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BAB VI

KESIMPULAN & SARAN

6.1 Kesimpulan

Kisel sebagai entity support Telkomsel bergerak dalam jaringan distribusi
produk-produk Telkomsel merupakan wahana yang sangat berpotensi
dalam upaya peningkatan layanan dan distribusi produk Telkomsel kepada
konsumen yang tersebar di 14 Wilayah. Dalam perjalanannya terdapat
berbagai ancaman perusahaan baik itu dari eksternal maupun internal
perusahaan. Persaingan dalam industri jasa telekomunikasi yang semakin
meningkat memicu mulai banyak berdirinya banyaknya vendor distribusi.
KIiSEL sebagai penyedia tunggal layanan operasional Telkomsel berperan
dalam menyediakan SDM yang berperan dalam memenuhi kebutuhan
konsumen. Meskipun demikian, terdapat banyak institusi serupa yang
bergerak dalam lingkup yang sama sebagai penyedia layanan mobile
operational yang dipicu oleh permintaan dan kebutuhan pasar yang terus
meningkat terhadap produk Telkomsel sehingga industri ini masih menarik
untuk digeluti meskipun terdapat persaingan yang cukup ketat. Posisi
KiSEL sebagai distributor tunggal dalam distribusi kartu perdana
menjadikan daya saing yang cukup kuat bagi KiSEL sebagai penyedia jasa

layanan informasi telekomunikasi terhadap kompetitornya.
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Meskipun Telkomsel memiliki kemampuan absolut dalam
menentukan harga produk yang akan didistribusikan oleh KiSEL, kekuatan
tawar pemasok akan semakin kuat jika memiliki bargaining power yang
dapat digunakan dalam perundingan keputusan distribusi penjualan
produk. KIiSEL sebagai distributor tunggal Telkomsel merupakan suatu
keunggulan tersendiri, itulah yang menyebabkan KISEL tidak perlu
mempertimbangkan vendor lain dalam distribusi produk Telkomsel karena
secara langsung KiSEL memiliki peran yang signifikan dalam Supply Chain
produk-produk Telkomsel. Varian layanan jasa produk yang ditawarkan
yang cukup beragam seperti penyedia layanan transaksi pembayaran tiket
penerbangan, belanja bulanan, event menunjukkan diversifikasi produk
KiSEL. Kekuatan internal perusahaan yang bersifat kekeluargaan,
sistematika manajemen yang telah terbentuk dan beroperasi dengan efektif
dan efisien dalam menjalankan operasionalnya menjadi keunggulan KiSEL
terhadap kompetitor lainnya. Produk telkomsel yang dikenal masyarakat
sebagai salah satu provider telekomunikasi seluler yang memiliki kualitas
sinyal yang baik dibandingkan dengan pesaingnya menjadi keunikan yang
dimiliki oleh KiSEL. Meskipun begitu, strategi penempatan harga yang tepat
diperlukan guna menjaga hegemoni KIiSEL dalam persaingan bisnis,
konsumen ikut berperan dalam menentukan pricing point produk dengan
membandingkan harga yang ditawarkan kompetitor untuk layanan jasa

yang serupa.

Kebutuhan modal yang tinggi merupakan nature dari usaha jenis ini,

dapat dilihat dari sedikitnya pertumbuhan vendor, modal yang tinggi dipicu
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oleh sistem distribusi kartu perdana Telkomsel dengan jumlah yang sudah
ditetapkan yang kemudian didistribusikan kepada vendor sebanyak 2
kali/minggu di mana pembayaran baru akan dilakukan setelah
pekerjaannya selesai, selain itu terdapat ancaman produk substitusi yang
berpotensi sebagai produk pengganti dengan kualitas dan harga yang lebih

menarik daripada produk Telkomsel.

1. Berdasarkan analisis External Factor Evaluation (EFE) yang telah
dilakukan menunjukkan besar total matriks EFE sebesar 2,9 yang
mengindikasikan organisasi telah memberikan respons yang cukup
baik terhadap peluang dan ancaman yang ada, ancaman terbesar
yang dihadapi oleh KiSEL pada saat ini adalah kemampuan modal
pesaing yang berpotensi datang degan modal yang cukup besar
berpotensi mengganggu hegemoni bisnis KiSEL. Kerangka VRIO
digunakan dalam menjabarkan sustainability sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan apakah dapat memberikan keunggulan
kompetitif. Berdasarkan Internal Factor Evaluation (IFE) Matrix
dengan menggunakan kerangka V-R-1-O. Berdasarkan penilaian
faktor-faktor internal yang didapatkan dari hasil wawancara dan
kuesioner apa saja faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan
yang kemudian menjadi penilaian weight dan rating berdasarkan
seberapa signifikan faktor-faktor tersebut yang ditentukan pada
tingkat manajer dan general manager didapatkan besar nilai matriks
EFE sebesar 2,94, menandakan KiSEL yang menandakan KiSEL

memiliki posisi internal yang cukup dikarenakan memiliki skor nilai di
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atas 2,5. Hal ini menunjukkan KiSEL dinilai mampu memanfaatkan
kekuatan yang dimiliki dan mampu mengatasi permasalahan internal
yang sudah ada. Meskipun begitu, kelemahan terbesar KIiSEL
adalah besarnya jumlah hutang yang dimiliki dikarenakan
transformasi yang telah dilakukan yang membutuhkan jumlah biaya
yang cukup banyak yang dilakukan seiring dengan Kkebijakan
pemerintah mengenai “Sinergi BUMN”. Berdasarkan kedua analisis
yang telah dilakukan dapat dilakukan evaluasi External-Internal (IE)
Matrix yang diperoleh dari nilai total skor kedua faktor EFE dan IFE.
Berdasarkan skor yang telah diperoleh didapatkan posisi KiSEL
dalam total nilai evaluasi IE berada pada sel V yang menandakan
bahwa KiSEL perlu terus menjaga dan mempertahankan (hold and
maintain) strategi yang telah dijalankan selama ini.

. Pada tahap terakhir analisis dibuat Quantitative Strategic Planning
Matrix (QSPM) yang dimiliki perusahaan berdasarkan matriks
internal dan eksternal, dan matriks SWOT. Berdasarkan penilaian
yang telah dibuat berdasarkan hasil wawancara yang terlah
dilakukan dengan General manager KiSEL Regional Jawa Barat
menunjukkan nilai total skor terbesar terletak pada pengembangan
produk sebesar 6,82 yang menunjukkan ketertarikan perusahaan

lebih condong kepada upaya pengembangan produk.
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6.2 Saran

Kapabilitas dan kemampuan yang dimiliki oleh KiSEL pada saat perlu
dikembangkan lagi dengan dengan mengidentifikasikan kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan. Pengembangan produk
merupakan salah satu strategi yang baik untuk ditempuh oleh perusahaan
dan perlu dipertahankan dalam meningkatkan daya saing perusahaan
dalam memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin beragam, selain itu
berdasarkan penilaian matriks ekstrenal-internal yang telah dibuat
menunjukkan salah satu strategi lain yang dapat diambil perusahaan ialah
penetrasi pasar (market penetration), hal ini diindikasikan oleh potensi
sumber daya dan kemampuan yang cukup perusahaan untuk meraih pasar

yang lebih luas.

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan yang menjadi kekurangan
KIiSEL dalam berbisnis adalah tingginya modal awal yang diperlukan dalam
membuka vendor baru yang dapat menghambat ekspansi bisnis, perlu
dibuat suatu skema dan strategi yang menarik guna meningkatkan daya
tarik vendor guna meningkatkan jangkauan pasar KiSEL. Pengembangan
produk-produk unggulan seperti distributor tunggal kartu perdana

Telkomsel dan penyedia tunggal layanan mobil operasional Telkomsel.

Dalam mengatasi kelemahan dan hambatan yang diterima dan
mengombinasikannya dengan kekuatan serta peluang, hasil dari SWOT
Matrix dapat diterapkan pada KiSEL. Kombinasi antara kekuatan dan

peluang dapat melakukan strategi membuat program workshop dan bekerja
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sama dengan agen dan kios serta menambah dan memperkuat jaringan
distribusi. Kombinasi antara kelemahan dan peluang dapat melakukan
strategi memberdayakan karyawan untuk melakukan promosi di website
dan sosial media serta mengajukan kredit untuk perluasan usaha.
Kombinasi antara kekuatan dan hambatan dapat melakukan strategi
membuka Gerai dan GraPARI dilokasi yang strategis, mengupgrade
teknologi yang ada, setara atau lebih dari teknologi pesaing, atau membuat
strategi penyeimbang seiring dengan keluarnya regulasi dan kebijakan
pemerintah. Kombinasi antara kelemahan dan hambatan, dapat melakukan
strategi mengambil hutang modal kerja untuk mengembangkan usahanya
dibidang lain, untuk menghalau keluarnya kebijakan pemerintah mengenai

"Sinergi BUMN".

Pelebaran sayap bisnis KiSEL mulai dari membuka gerai baru di
berbagai lokasi potensial serta diversifikasi produk seperti layanan tap-cash
(T-Cash), layanan pembayaran game online, serta layanan transaksi Top-
up ke berbagai layanan pembayaran elektronik dapat menjadi langkah-
langkah efektif mengingat tingginya kebutuhan pasar terhadap layanan
pembayaran elektronik. Selain itu, revitalisasi aset-aset perusahaan yang
telah usang agar terus dapat menjaga kualitas layanan kebutuhan
konsumen dengan dinamis. Selain itu, model koperasi kepegawaian yang
menjadi keunggulan kompetitif KiSEL dapat ditingkatkan lagi dengan
meningkatkan partisipasi anggota koperasi agar berperan aktif dalam
memajukan kesejahteraan koperasi agar dapat terus berkembang dalam

iklim persaingan yang semakin kompetitif.
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